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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of the concept of alternative energy through 
the application of mind mapping method. This research used the classroom action research with two cycles. Each 
cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects and the sources data of the 
research were the students in Grade IV. The data gathered through test, interview, observation, and document 
review and were validated by using source. The data were then analyzed by using the interactive model. The 
conclusion is that the application of mind mapping method can improve the understanding of the concept of 
alternative energy. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep energi alternatif melalui penerapan 
metode mind mapping pada siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 
dan sumber data penelitian adalah siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, 
wawancara, dan kajian dokumen. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber. Analisis data yang 
digunakan adalah model analisis interaktif. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penerapan 
metode mind mapping dapat meningkatkan pemahaman konsep energi alternatif. 
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Proses pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang utama dalam dunia pendidikan. 
Ketika proses pembelajaran berlangsung 
secara lancar maka bisa dikatakan pendidikan 
yang berlangsung pun lancar.  Guru sebagai 
faktor penentu keberhasilan proses pem-
belajaran memiliki peranan penting dalam hal 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
efektif tidak dapat muncul dengan sendirinya, 
tetapi guru harus menciptakan pembelajaran 
dan menyajikan materi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik dapat mencapai 
suatu kompetensi tertentu yang telah di-
tetapkan. Salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh guru adalah pandai memilih 
model, metode dan alat peraga pembelajaran 
yang tepat. Hal ini penting dilakukan agar 
penyampaian pesan dari guru ke peserta didik 
berjalan dengan baik dan pada akhirnya 
peserta didik mampu untuk memahami materi 
yang diajarkan, tak terkecuali pada pem-
belajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 
sains dalam arti sempit sebagai disiplin ilmu 
dari physical sciences dan life sciences. Yang 
termasuk physical sciences adalah ilmu-ilmu 
astronomi, kimia, geologi, mineralogi, 
meteorologi dan fisika. Sedangkan life 
sciences meliputi biologi (anatomi, fisiologi, 
zoologi, citologi, dan seterusnya) (dalam 
Samatowa 2011: 1). IPA (sains) berupaya 
membangkitkan minat manusia agar mau 
meningkatkan kecerdasan dan pemahaman-
nya tentang alam semesta. Masih menurut 
Samatowa, IPA membahas tentang gejala 
alam yang disusun secara sistematis yang 
didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 
Sehingga IPA di SD hendaknya mampu untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu anak didik 
secara alamiah dalam kegiatan pembelajaran-
nya. Jika rasa ingin tahu anak tinggi maka 
kemampuan bertanya dan mencari jawaban 
atas berdasarkan bukti serta mengembangkan 
cara berpikir alamiah akan tinggi pula. 
Samatowa (2011) menjelaskan hal-hal 
yang menyebabkan pelajaran IPA dimasuk-
kan di dalam kurikulum suatu sekolah yaitu: 
(1) Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, 
sebab IPA merupakan dasar teknologi, (2) 
Bila IPA diajarkan menurut cara yang tepat, 
maka IPA merupakan suatu pelajaran yang 
melatih/mengembangkan kemampuan ber-
fikir kritis, (3) Bila IPA diajarkan melalui 
percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri 
oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan 
mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka, 
(4) Mata Pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai 
pendidikan yaitu dapat membentuk kepribadi-
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an anak secara keseluruhan (hlm. 6). Dengan 
uraian tersebut sudah sepatutnya guru mampu 
untuk mengkonsep pembelajaran IPA dalam 
kelas agar menarik dan mampu menunjang 
rasa ingin tahu peserta didik termasuk dalam 
materi-materi tentang energi alternatif. 
Di era global ini sudah marak adanya 
penggunaan energi alternatif. Energi alternatif 
adalah kemampuan suatu benda atau hal lain 
untuk dijadikan pengganti dari suatu barang 
atau hal lainnya, tanpa kehilangan fungsi atau 
tujuan dari penggunaan barang tersebut. 
Dresselhaus dan Thomas (2001) dalam 
jurnalnya menerangkan bahwa “As fossil fuel 
supplies are expected to be less available, 
more expensive and of increasing 
environmental concern in the coming century, 
increasing dependence on energy 
conservation and alternative energi sources is 
expected”. Sumber daya energi alternatif yang 
paling hemat biaya meliputi tenaga air, energi 
angin, energi matahari dan energi panas bumi.  
Sebagai seorang pendidik, sudah se-
patutnya kita untuk mampu mendidik anak 
didik kita dalam menghadapi tantangan ke-
hidupan di masa datang. Bahkan dalam 
tantangan penggunaan bahan bakar yang 
mampu untuk menunjang kehidupan sampai 
beberapa generasi. Oleh karena itu sangatlah 
penting anak didik untuk mengetahui dan 
paham akan pentingnya sumber-sumber 
energi alternatif. Diharapkan nantinya akan 
ada terobosan baru dari anak didik kita kelak 
dalam pengembangan energi alternatif peng-
ganti energi-energi yang sudah ada sekarang 
dengan bekal pemahaman yang mereka miliki 
tentang konsep energi alternatif. 
Sudjana (2005: 51) menerangkan bahwa 
pemahaman disini diartikan kemampuan se-
seorang dalam mengartikan, menafsirkan, 
menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan 
yang pernah diterimanya. Sedangkan konsep 
menurut JS. Sukardjo dkk (2005) adalah “ide 
atau gagasan yang diabstraksikan atau 
digeneralisasikan dari berbagai pengalaman” 
(hlm 10). Selanjutnya Singarimbun dan 
Effendi (2006) menerangkan bahwa konsep 
adalah generalisasi dari sekelompok fe-
nomena tertentu, sehingga dapat dipakai 
untuk menggambarkan barbagai fenomena 
yang sama. Dari beberapa pe-ngertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
adalah kemampuan untuk memahami makna 
dan arti dari materi yang dipelajari. Informasi-
informasi tersebut dikelola sedemikian rupa 
dalam memori berdasarkan ciri-cirinya 
masing-masing 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa pemahaman 
konsep energi alternatif siswa kelas IV SD 
Negeri Tritih Wetan 04 selama ini masih 
rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil nilai 
pretes, nilai rata-rata pemahaman konsep pada 
siswa kelas IV SD Negeri Tritih Wetan 04 
termasuk dalam kategori rendah yaitu 64,44. 
Dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ≥ 
70), hanya 14 siswa yang nilainya di atas 
KKM dan 20 siswa memperoleh nilai di 
bawah KKM. Rendahnya nilai pemahaman 
konsep energi alternatif siswa disebabkan 
oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru, dalam pembelajaran 
energi alternatif dan pada umumnya pem-
belajaran IPA guru tidak menggunakan 
model, metode dan media yang inovatif atau 
pembelajaran masih konvensional. Antara 
lain: (1) Guru menjelaskan secara garis besar 
dengan metode ceramah; (2) Peserta didik 
hanya disuruh untuk mencatat dan meng-
hafalkan materi; (3) Pembelajaran tidak 
menggunakan model, metode dan media yang 
menarik; (4) Guru juga kurang mengerti dan 
paham terhadap konsep energi. Pembelajaran 
yang demikian menyebabkan peserta didik 
menjadi pasif mudah bosan dalam proses 
pembelajaran. Kejenuhan tersebut menyebab-
kan rendahnya pemahaman materi yang 
dimiliki peserta didik. Realitas tersebut terjadi 
juga pada proses pembelajaran di SDN Tritih 
Wetan 04. 
Selanjutnya dari hasil wawancara yang 
dilakukan antara peneliti dengan guru dan 
peserta didik, faktor mendasar yang menye-
babkan rendahnya pemahaman materi energi 
dalam pembelajaran IPA adalah peserta didik 
hanya mengandalkan guru saat belajar. 
Padahal guru hanya mengajar dengan metode 
ceramah dan jarang disertai dengan peng-
gunaan metode, model dan media yang 
menarik dan menyenangkan. Peserta didik 
hanya menerima informasi yang telah 
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diberikan oleh guru tanpa disertai dengan 
keterlibatan aktivitas belajar yang positif, 
sehingga kurang berkesan dan tidak banyak 
materi yang bisa terserap dengan baik. 
Bahkan kadang kala peserta didikpun hanya 
diminta mencatat persis seperti yang ada di 
modul pemberian sekolah.  
Berdasarkan uraian di atas perlu 
diadakan sebuah tindakan agar nantinya 
pemahaman konsep siswa tentang energi al-
ternatif dapat membaik. Selanjutnya agar 
peserta didik dapat paham betul dengan 
konsep tentang energi alternatif, guru perlu 
untuk memberikan suatu metode yang baik 
dalam pembelajaran IPA materi energi al-
ternatif. Metode tersebut bisa mengubah 
pembelajaran dari yang semula berpusat 
kepada guru menuju ke pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.  
Menurut Yamin (2008) metode me-
rupakan cara melakukan atau menyajikan, 
menguraikan, memberi contoh, dan memberi 
latihan isi pelajaran kepada peserta didik 
untuk mecapai tujuan tertentu (hlm. 152). 
Sedangkan Menurut Sudjana (2005) “Metode 
pembelajaran ialah cara yang dipergunakan 
guru dalam mengadakan hubungan dengan 
peserta didik pada saat berlangsungnya pe-
ngajaran” (hlm. 76). Salah satu metode 
pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran 
IPA materi energi adalah metode mind 
mapping. 
Mind map (Peta Pikiran) dapat diartikan 
sebagai suatu cara untuk mengorganisasikan 
dan menyajikan konsep, ide, tugas atau 
informasi lainnya dalam bentuk diagram 
radial-hierarkis non-linier. Mind map pada 
umumnya menyajikan informasi yang ter-
hubung dengan topik sentral, dalam bentuk 
kata kunci, gambar (simbol), dan warna 
sehingga suatu informasi dapat dipelajari dan 
diingat secara cepat dan efisien. 
Buzan menerangkan pengertian mind 
mapping yaitu adalah cara mencatat yang 
kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “me-
metakan” pikiran-pikiran kita (2013: 4). 
Selanjutnya Buzan menyatakan bahwa mind 
mapping adalah cara termudah untuk me-
nempatkan informasi ke dalam otak dan 
mengambil informasi ke luar otak. Selain itu 
Al Naqbi (2011) dalam jurnalnya mengutip 
pendapat McGriff (2007) sebagai berikut 
“mind maps are an excellent way to help 
learners organize knowledge, to empower 
themselves to better comprehend the key 
concepts, and principles in lectures, readings, 
or other instructional materials”. Artinya 
mind map akan sangat membantu untuk 
mengorganisasi pengetahuan dengan me-
mahami berbagai kunci suatu konsep.  
Senada dengan Buzan, Swadarma 
(2013) mendefinisikan mind mapping adalah 
“teknik grafis yang kuat yang memberikan 
kunci universal untuk membuka potensi otak” 
(hlm. 2). Dengan demikian mind mapping 
mampu untuk mengembangkan manajemen 
otak sehingga otak dapat dipacu untuk ber-
pikir secara terpancar (radiant thinking) yang 
mengembangkan gaya belajar visual. 
Berdasarkan pendahuluan di atas maka 
dapat dirumuskan sebuah masalah, yaitu 
apakah penerapan metode mind mapping 
dapat meningkatkan pemahaman konsep pada 
siswa kelas IV SD Negeri Tritih Wetan 
Kecamatan Jeruklegi Kabupaten Cilacap 
tahun pelajaran 2013/ 2014? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep energi 
alternatif melalui penerapan metode mind 
mapping pada siswa kelas IV SD Negeri 
Tritih Wetan 04 Kecamatan Jeruklegi 
Kabupaten Cilacap tahun Pelajaran 2013/ 
2014. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
Tritih Wetan 04 Kecamatan Jeruklegi 
Kabupaten Cilacap. Penelitian dilaksanakan 
selama 5 (lima) bulan yaitu dari bulan Januari 
2014 hingga Mei 2014. Subjek penelitian ini 
adalah pada siswa yang berjumlah 34 terdiri 
dari 20 putra dan 14 putri kelas IV SD Negeri 
Tritih Wetan 04 tahun pelajaran 2013/ 2014. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, 
setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : pe-
rencanaan (planning),pelaksanaan tindakan 
(action), observasi (observation) dan refleksi 
(reflection). 
Sumber data pada penelitian ini ber-            
asal dari informan (guru dan siswa), tempat 
dan peristiwa berlangsungnya pembelajaran 
IPA materi energi alternatif, dan dokumen 
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atau arsip. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah: tes, observasi, wawancara, 
dan kajian dokumen. Validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber. Teknik 
analisis data menggunakan model analisis 
interaktif, yang terdiri dari tiga komponen, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan tes, observasi, dan 
wawancara pada kondisi awal dapat di-
simpulkan bahwa pemahaman konsep siswa 
tentang energi alternatif tergolong rendah. 
Data nilai pemahaman konsep energi al-
ternatif siswa pada kondisi awal dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1.Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Energi Alternatif Siswa 
Prasiklus 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
siswa belum mencapai nilai kriteria ketuntas-
an minimal (KKM) yang telah ditentukan 
yaitu 70. Dari 34 siswa, hanya 14 siswa atau 
52,94% yang memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) dengan nilai ≥ 70, sedangkan 
20 siswa (47,06%) tidak memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai < 70. 
Seletah diadakan tindakan dengan 
menerapkan metode mind mapping dalam 
pembelajaran IPA materi energi alternatif, 
menunjukkan adanya peningkatan nilai pe-
mahaman konsep energi alternatif siswa. 
Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 2 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Energi Alternatif Siswa 
Siklus I 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dike-
tahui bahwa setelah dilaksanakan tindakan 
pada siklus I, dari 34 siswa yang memperoleh 
nilai memenuhi KKM sebanyak 25 siswa atau 
73,53%. Sehingga, masih ada 9 siswa atau 
26,47% yang masih belum memenuhi KKM. 
Nilai rata-rata kelas pada siklus I yaitu 74,15. 
Dengan demikian,target pada indikator kiner-
ja belum tercapai, sehingga dilanjutkan pada 
siklus II. 
Pada siklus II nilai rata-rata pemahaman 
konsep energi alternatif siswa menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil selengkapnya 
disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Keterampil- 
an Menulis Narasi Siswa Siklus I 
 
 
No 
 
Interval 
Nilai 
 
Frekuensi 
(fi) 
 
Persentase 
1 45-51 1 2,94% 
2 52-58 0 8,82% 
3 59-65 1 2,94% 
4 66-72 1 2,94% 
5 73-79 10 29,41% 
6 80-86 9 26,47% 
7 87-93 10 29,41% 
8 94-100 2 5,88% 
Jumlah 34 100% 
Dengan nilai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 70, 
maka berdasarkan data di atas dapat diketahui 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) Persentase 
1 0-11 2 5,88% 
2 12-23 0 0,00% 
3 24-35 1 2,94% 
4 36-47 3 8,82% 
5 48-59 1 2,94% 
6 60-71 13 38,24% 
7 72-83 11 32,35% 
8 84-95 3 8,82% 
Jumlah 34 100% 
 
No 
 
Interval 
Nilai 
 
Frekuensi 
(fi) 
 
Persentase 
1 27-35 1 2,94% 
2 36-44 3 8,82% 
3 45-53 1 2,92% 
4 54-62 2 5,88% 
5 63-71 4 11,76% 
6 72-80 10 29,41% 
7 81-89 5 14,71% 
8 90-98 8 23,53% 
Jumlah 34 100% 
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bahwa setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus II, dari 34 siswa yang memperoleh nilai 
memenuhi KKM sebanyak 32 siswa atau 
94,12%. Terdapat 2 siswa atau 5,88% yang 
masih belum memenuhi KKM. Nilai rata-rata 
kelas pada siklus II yaitu 81,76. Hasil nilai 
rata-rata pemahaman konsep energi alternatif 
meningkat dan telah mencapai indikator 
kinerja 80% siswa mencapai nilai KKM, oleh 
karena itu penelitian tindakan diakhiri pada 
siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui bahwa ada peningkatan pemahaman 
konsep IPA materi energi alternatif siswa. 
Pada tes awal pemahaman konsep energi 
alternatif siswa, diperoleh nilai rata-rata kelas 
64,44, sehingga masih jauh dari KKM yang 
telah ditentukan (≥ 70). Dari 34 siswa, hanya 
14 siswa atau 52,94% yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai ≥ 70, 
sedangkan 20 siswa (47,06%) tidak me-
menuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dengan nilai <70. Nilai terendah 0, nilai 
tertinggi 90, dan nilai rata-rata 64,44. 
Berdasarkan hasil analisis tes tersebut, maka 
dilakukan tindakan yaitu penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan pemahaman 
konsep energi alternatif dengan mnerapkan 
metode mind mapping. 
Pembelajaran IPA materi energi 
alternatif pada siklus I menerapkan mind 
mapping menunjukkan peningkatan pema-
haman konsep energi alternatif siswa. Hasil 
analisis data nilai pemahaman konsep energi 
alternatif menunjukkan bahwa per-sentase 
ketuntasan siswa naik sebesar 20,59% 
dibandingkan  sebelum tindakan. Siswa yang 
tuntas pada siklus I sebanyak 25 siswa atau 
73,53%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator kinerja yang ditetapkan. 
Oleh karena itu, pelaksanaan tindakan di-
lanjutkan pada siklus II. Pelaksanaan tindakan 
pada siklus II dilakukan sebagai upaya per-
baikan dari kekurangan-kekurangan yang ada 
pada siklus I.  
Berdasarkan hasil analisis pada siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan nilai 
pemahaman konsep energi alternatif siswa, 
dengan 28 siswa atau 82,35% memenuhi 
KKM, sedangkan 6 siswa atau 17,65% tidak 
memenuhi KKM, dengan nilai rata-rata kelas 
77,74.  
Data perbandingan nilai rata-rata ke-
terampilan menulis narasi siswa pada kondisi 
awal, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata 
Keterampilan Menulis Narasi 
pada Kondisi Awal, Siklus I, 
dan Siklus II 
 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 0 27,5 45 
Nilai Tertinggi 90 95 97,5 
Nilai Rata-Rata 64,44 74,15 81,76 
Tuntas 14 25 32 
Tidak Tuntas 20 9 2 
Persentase 
Ketuntasan 
52,94% 73,53% 94,12% 
 
Peningkatan pemahaman konsep energi 
alternatif dengan menerapkan metode mind 
mapping dapat dikaitkan dengan tujuan 
dibuatnya mind map oleh Buzan (2013) yaitu 
mind map akan memberikan gambaran secara 
menyeluruh terhadap pokok permasalahan 
dan melibatkan kerja otak yang alami sedari 
awal. Ini berarti proses penyimpanan 
informasi akan lebih mudah dan lebih bisa 
diandalkan daripada menggunakan teknik 
pencatatan biasa (hlm. 5). Dengan melibatkan 
kerja otak terutama bagian visual maka mind 
mapping memiliki beberapa manfaat antara 
lain mampu menghubungkan informasi satu 
sama lain sehingga makin banyak ide dan 
informasi yang dapat disajikan, dan menarik 
dan mudah tertangkap mata sehingga mampu 
untuk meningkatkan kinerja manajemen 
pengetahuan (Swadarma 2013:9).  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menerapkan metode mind 
mapping dalam pembelajaran IPA materi 
energi alternatif pada siswa kelas IV SD 
Negeri Tritih Wetan 04 Kecamatan Jeruklegi 
6 
 
 
 
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2013/ 
2014, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode mind mapping dapat meningkatkan 
pemahaman konsep energi alternatif siswa 
kelas IV SD Negeri Tritih Wetan Kecamatan 
Jeruklegi Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 
2013/ 2014. 
Simpulan di atas dapat dibuktikan de-
ngan data-data sebagai berikut: pada tindakan 
prasiklus nilai rata-rata pemahaman konsep 
energi alternatif siswa 64,44, siklus I nilai 
rata-rata pemahaman konsep energi alternatif 
siswa 74,15, dan siklus II nilai pemahaman 
konsep energi alternatif siswa 81,76. Jumlah 
siswa yang nilai pemahaman konsep energi 
alternatif memenuhi KKM (≥ 70) pada 
prasiklus hanya 14 siswa atau 52,94%. Pada 
siklus I jumlah siswa yang nilai pemahaman 
konsep energi alternatif memenuhi KKM       
(≥ 70) meningkat menjadi 25 siswa atau 
73,53%. Pada siklus II jumlah siswa yang 
nilai pemahaman konsep energi alternatif 
memenuhi KKM (≥ 70) kembali meningkat 
menjadi 32 siswa atau 94,12%. Berdasarkan 
data tersebut, dapat diketahui adanya 
peningkatan nilai pemahaman konsep energi 
alternative dari prasiklus ke siklus II sebesar 
17,32. Sedangkan peningkatan ketuntasan 
siswa dari prasiklus sampai siklus II sebesar 
41,18%. Dengan demikian, secara klasikal 
telah mencapai ketuntasan yang ditargetkan 
yaitu indikator kinerja 80%. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buzan, Tony. (2013). Buku Pintar Mind Map. Jakarta: Gramedia 
Dresselhaus, M.S & Thomas, I. L. (2001). Alternatif Energi Technologies (versi elektronik). 
Nature, 414, 332-337. Diperoleh 21 April 2014, dari http://e-
resources.pnri.go.id:2056/docview/204480060 
Naqbi, Shamma Al. (2011). The Use of Mind Mapping to Develop Writing Skills in UAE 
Schools (versi elektronik). Education, Business and Society: Contemporary Middle 
Eastern Issues, 4 (2), 120-133. Diperoleh 12 Februari 2014, dari 
www.emeraldinsight.com/1753-7983.htm 
Samatowa, Usman. (2011). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jakarta: Indeks 
Singarimbun. (2006). Metode Penelitian Survei. Jakarta: LP3ES 
Sukardjo, JS. (2005). Ilmu Alamiah Dasar. Surakarta: UNS Press 
Sudjana, Nana. (2005). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda 
Swadarma, Doni. (2013). Penerapan Mind Mapping dalam Kurikulum Pembelajaran. Jakarta: 
Gramedia 
Yamin, Martinis. (2008). Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: 
GP Press 
 
 
